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ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Pelaksanaan Kajian Pekanan Terhadap Penguatan
Pemahaman Wawasan Ke-Islaman Kaum Ibu di Desa Mulyorejo Muba” ini
dilatarbelakangi oleh fakta dan fenomena pengamatan peneliti bahwa, keberadaan
kegiatan pengajian atau majelis taklim kaum ibu ini, tidak hanya terbatas sebagai
tempat pengajian saja, tetapi juga menjadi lembaga yang tempat penyelenggaran
pengajaran wawasan atau pengajian materi agama Islam. Oleh karena itu
pelaksanaan kegiatan pengajian ini juga menjadi sarana dakwah pembinaan dan
peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran agama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Kkualitatif dengan jenis penelitian deskriptif andlisis. Menurut
pendekatannya penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan
Fenomenologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama Proses
pelaksanaan pengajian pekanan kaum Ibu di Desa Mulyorejo dilaksanakan
sepekan sekali yaitu setiap hari Kamis siang sampai sore dengan durasi pengajian
sekitar 2 (dua) jam yang dimulai sekitar pukul 14.30 Wib sampai dengan pukul
16.30 Wib. Kedua, Materi dan metode yang disampaikan pada pelaksanaan
kegiatan pengajian pekanan An-Nur menggunakan materi dan metode pengajaran
yang bervariatif. Materi yang disampaikan dalam pengajian ini juga bermacam-
macam, di antaranya; agidah akhlak, figih ibadah, tafsir al-Quran dan Hadis, serta
materi lain yang berhubungan dengan materi agama Islam. Ketiga,Faktor yang
mempengaruhi  kaum ibu mengikuti pengajian pekanna An-Nur yaitu; waktu
pengajian yang fleksibel, narasumber yang berpengalaman, muatan materi yang
beragam, dan menambah penguatan wawasan pengethauan keagamaan serta
momen silaturahim antar sesama jamaah pengajian.

Kata Kunci: Pengajian Pekanan, Kaum Ibu, Wawawan Ke-Islaman
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ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Weekly Study on Strengthening
the Understanding of Islamic Insights of Mothers in Mulyorejo Village,
Muba™ is motivated by the facts and phenomena of the researcher's observations
that the existence of these women's pengajian or Majelis Taklim activities is not
only limited as a place for pengajian, but also becomes an institution that
organizes teaching of insight or Islamic religious material. Therefore, the
implementation of this pengajian activity is also a means of preaching, coaching
and improving the quality of life of Muslims according to the demands of
religious teachings.

The research method used in this study is a qualitative research method with
a descriptive analytical research type. According to its approach, this research is a
research using a Phenomenological approach. The results of this study indicate
that; first, the process of implementing weekly pengajian for mothers in
Mulyorejo Village is carried out once a week, namely every Thursday afternoon
until evening with a pengajian duration of around 2 (two) hours starting at around
14.30 WIB until 16.30 WIB. Second, The materials and methods delivered in the
implementation of the An-Nur weekly religious study activities use varied
materials and teaching methods. The materials delivered in this study also vary,
including; agidah akhlak, figh ibadah, tafsir al-Quran and Hadith, and other
materials related to Islamic religious material. Third, Factors that influence
mothers to attend the An-Nur weekly religious study are; flexible study time,
experienced speakers, diverse material content, and increasing the strengthening
of religious knowledge and moments of friendship between fellow study group
members.

Keywords: Weekly Religious Studies, Mothers, Islamic Insights
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sadar dan telah direncanakan untuk
menjadikan suasana belajar bagi peserta didik supaya kegiatan pembelajaran
akan tercipta secara aktif, agar peserta didik dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga kekuatan spiritual agama, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Hasan Langgulung “bahwa tujuan pendidikan Islam harus
mampu mengakomodasikan tiga fungsi dari agama. Pertama, fungsi spiritual
yaitu berkaitan dengan agidah dan iman. Kedua, fungsi psikologis yaitu
berkaitan dengan tingkah laku individual termasuk nilai-nilai akhlak. Ketiga,
fungsi sosial yaitu berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan
manusia dengan manusia lain atau masyarakat."

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan ke arah penghayatan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan apa yang
diungkapkan Nuryanis dalam bukunya panduan pendidikan agama Islam pada
masyarakat: ‘“Pendidikan Agama Islam ditunjukkan kepada semua manusia

dengan misi nabi Muhammad SAW vyaitu untuk seluruh alam Rahmatan Lil

! Wendi Revi Hendra, Peran Pengajian Masjid At-Thiin Dalam Membina Akhlak Remaja
Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, tahun 2021. Hal.1.
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Alamin”.? Kurangnya pendidikan agama dalam diri seseorang dapat

menyebabkan rusaknya akhlak dan menurunnya moral, maka pendidikan
agama dianggap sangat penting karena dapat membentuk kepribadian yang
lebih baik terwujud dalam sikap dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai
kehidupan anak sehingga agama ini benar menjadi bagian dari pribadinya yang
akan menjadi pengendali dalam kehidupan di kemudian hari.?

Agama Islam adalah agama yang universal yang mengajarkan kepada
umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun
ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada
umat Islam untuk melaksanakan pendidikan, baik pendidikan umum maupun
pendidikan agama Islam. Di Indonesia sendiri banyak sekali pendidikan yang
bersifat non formal, seperti pondok pesantren mulai dari yang modern hingga
tradisional, yang jumlah nya sangat banyak ratusan bahkan hingga ribuan
jumlahnya, ada juga majelis taklim, dan lembaga-lembaga keagamaan lainnya
yang bertujuan untuk memberikan pengajaran serta pendidikan dalam hal
keagamaan mulai dari TPQ untuk anak-anak kecil hingga pengajian-pengajian
yang diselenggarakan di musholla serta masjid untuk kalangan orang tua dan
remaja.

Di samping itu tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata
untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga

pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi

2 Eneng Muslihah. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Deadit Media, 2011), Hal. 4-5
* Wendi Revi Hendra, Peran Pengajian Masjid At-Thiin Dalam Membina Akhlak Remaja
Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma... Hal.2



pegangan hidup. Kemudian pendidikan agama Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran
Islam dan bertakwa kepada Allah SWT.*

Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, dengan kata lain bila
dilihat dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan ajaran Islam, maka
pengajian salah satu metode dakwah, karena salah satu upaya dalam dakwah
Islamiyah adalah lewat pengajian. Di samping sebagai salah satu bentuk
pendekatan dan sekaligus instrumen dakwah, pengajian juga berfungsi dan
berperan sebagai lembaga pendidikan non-formal di tengah masyarakat.
Bahkan pengajian dapat berfungsi dan berperan sebagai wahana bimbingan dan
penyuluhan (konseling) kelompok kepada warga masyarakat Islam yang
membutuhkannya. Sebagai bentuk pendekatan dan instrumen dakwah,
pengajian akan selalu ada dalam masyarakat Islam, sejalan dengan keharusan
atas keberadaan kegiatan dan gerakan dakwah. Menurut M. Quraish Shihab,
dakwah merupakan suatu kewajiban yang dibebankan oleh agama dan
pemeluknya. Oleh karena itu, kegiatan dakwah bukan semata-mata timbul dari
pribadi atau golongan, melainkan muncul dari doktrin Islam itu sendiri,
walaupun tentu saja harus ada golongan umat Islam yang melaksanakannya.’

Pelaksanaan pengajian adalah bagian dari dakwah Islam, menarik banyak

peminat mulai dari kaum ibu, kaum bapak, serta tak ketinggalan anak-anak dan

* Arifin Sanusi Wijaya, Peran Pengajian Al-lkhlas Terhadap Pembentukan Akhlak Remaja
(Studi Kasus di Kp. Dukuh Rt. 05 Rw. 01 Desa Pasir Mukti Kecamatan Citeuruep Kabupaten
Bogor. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2022. Hal.3-4.

® Rian Febri Saputra, Motivasi Kaum Ibu Mengikuti Pengajian Majelis Taklim Syahidul
Ikhlas di Kelurahan Tempel Rejo Kecamatan Curup Selatan. Skripsi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Usuludin, Adab dan Dakwah IAIN Curup, tahun 2019. Hal.2-3



remaja. Sehingga setiap dari mereka membuat pengajiannya sendiri. Dalam hal
ini, umumnya pengajian diikuti oleh mayoritas kaum ibu, sehingga hampir
disetiap daerah pengajian ibu-ibu selalu ada, tak terkecuali pada pengajian atau
majelis taklim di Desa Mulyorejo Muba.

Berdasarkan pengamatan awal penelitian ini, didapati bahwa aktifitas
pengajian kaum ibu di Desa Mulyorejo Muba dilakukan sepekan sekali, yakni
pada hari kamis. Pelaksanaan kegiatan kajian pekanan ini bertujuan untuk
penguatan dalam pemahaman wawasan ke-lslaman. Hal ini didasari karena
Desa Mulyorejo merupakan salah satu Desa yang padat penduduknya dan
aktifitas kegiatan ke-lslaman di Desa ini secara umum berjalan dengan baik,
diantaranya kegiatan peringatan hari besar Islam (PHBI) seperti; Isra’ mi'raj,
Maulid Nabi, peringatan 1 Muharam dan lain sebagainya.®

Wawancara peneliti dengan ketua pengajian, mengatakan bahwa;
kegiatan hari besar Islam tersebut di atas rata-rata kaum ibu yang dominan
hadir dan semangat mengikuti kegiatan tersebut. Bahkan secara nyata nampak
bahwa yang banyak membantu kesuksesan acara-acara tersebut adalah jamaah
ibu-ibu. Mulai menyiapkan konsumsi, menyiapkan kerapihan tempat dan
sebagainya. Di sisi lain animo semangat belajar kajian juga terlihat dengan

hadirnya ibu-ibu yang tua.’

® Observasi, Kamis, 4 Juli 2024, pukul 14.30 WIB pada Kegiatan Pengajian di Desa
Mulyorejo Kecamatan Muba.

"' Wawancara, dengan Ibu Solehah Ketua Pengajian, Kamis, 4 Juli 2024, pukul 15.30 WIB
pada Kegiatan Pengajian di Desa Mulyorejo Kecamatan Muba.



Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu peserta kajian, bahwa
kehadiran mereka salah satunya adalah untuk belajar mengaji.® Selain itu
keikutsertaan mereka juga ingin menambah pemahaman ke-Islaman, dan
menjaga hubungan silaturahim dengan sesama.’

Keberadaan kegiatan pengajian atau majelis taklim kaum ibu ini, tidak
hanya terbatas sebagai tempat pengajian saja, tetapi juga menjadi lembaga
yang tempat penyelenggaran pengajaran wawasan atau pengajian materi agama
Islam. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan pengajian ini juga menjadi sarana
dakwah pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan
ajaran agama. kegiatan pengajian tersebut merupakan bentuk dari kesadaran
akan kewajiban bagi setiap manusia yang mengaku dirinya sebagai seorang
penganut Islam untuk melaksanakan dakwah.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih dalam penelitian tentang proses aktifitas kajian
pekanan di Desa Mulyorejo Kecamatan Srigunung Muba dalam rangka upaya
penguatan pemahaman wawasan ke-Islaman bagi kaum Ibu. Maka berdasarkan
hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pelaksanaan
Kajian Pekanan Terhadap Penguatan Pemahaman Wawasan Ke-Islaman

Kaum Ibu di Desa Mulyorejo Muba”.

® Wawancara, dengan lbu Murni peserta pengajian, Kamis, 4 Juli 2024, pukul 16.30 WIB
pada Kegiatan Pengajian di Desa Mulyorejo Kecamatan Srigunung Muba.

¥ Wawancara, dengan Ibu Adibah peserta pengajian, Kamis, 4 Juli 2024, pukul 16.40 WIB
pada Kegiatan Pengajian di Desa Mulyorejo Kecamatan Srigunung Muba.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pelaksanaan pengajian pekanan kaum Ibu di Desa

Mulyorejo Muba?

. Apa saja materi yang disampaikan pada pelaksanaan pengajian pekanan

kaum ibu terhadap penguatan pemahaman wawasan ke-Islaman di Desa
Mulyorejo Muba?

Apa Faktor yang mempengarui pelaksanaan pengajian pekanan kaum ibu
terhadap penguatan pemahaman wawasan ke-Islaman di Desa Mulyorejo

Muba?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui proses pelaksanaan pengajian pekanan kaum Ibu di Desa

Mulyorejo Muba.

. Untuk mengetahui materi yang disampaikan pada pelaksanaan pengajian

pekanan kaum ibu terhadap penguatan pemahaman wawasan ke-Islaman di
Desa Mulyorejo Muba.

Untuk mengetahui faktor yang mempengarui pelaksanaan pengajian
pekanan kaum ibu terhadap penguatan pemahaman wawasan ke-Islaman di

Desa Mulyorejo Muba.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis Subtantif
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
ke-1slaman yang dalam bagi peserta pengajian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat Desa Mulyorejo, hasil penelitian ini dapat diharapkan
menjadi sumber informasi wawasan ke-Islaman mengenai kegiatan
pengajian dan menjadi masukan bagi warga terutama bagi kaum ibu akan
bermanfaat dari kegiatan pengajian untuk diajarkan dan diterapkan dalam
kehidupan keluarga.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian yang relevan yang belum terungkap dalam

penelitian ini, karena berbagai keterbatasan peneliti.

E. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang telah ditelusuri, belum ditemukan bahasan yang
sama seperti pokok bahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, namun ada
beberapa penelitian yang telah dilakukan baik dalam bentuk tesis yang hampir

mendekati dengan pokok bahasan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Tesis yang ditulis oleh Hanisa, Pascasarjana IAIN Pare-pare Tahun 2020
yang berjudul: “Efektivitas Pengajian Majelis Taklim dalam Peningkatan
Literasi Al-Qur’an Masyarakat di Desa Leppangang Kecamatan

Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan”. Hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa Pelaksanaan pengajian majelis taklim dalam
meningkatkan literasi al-Qur*“an masyarakat di desa Leppangang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Pelaksanaan pengajian
dalam meningkatkan literasi al-Qur©an dilakukan secara privat dan
bergantian dirumah jamaah sedangkan kegiatan pengajian rutin di setiap
bulan pada majelis taklim selalu diawali dengan tilawah al-Qur“an bersama
untuk lebih memperdalam bacaan al-Qur*“an sesuai dengan ilmu tajwid di
masjid Desa Leppangang.®™

Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan
perbedaan yang akan peneliti angkat. Persamaannya adalah sama meneliti
tentang pengajian pada majelis taklim di masyarakat, sedangkan
perbedaannya adalah peneliti lebih fokus pada pelaksanaan pengajian pada
kaum ibu dalam penguatan wawasan ke-lIslaman, sedangkan Hanisa befokus
pada peningkatan literasi al-Qur’an di masyarakat.

2. Tesis yang ditulis oleh Epri Darwanto Putra, “Pengaruh Menghadiri
Aktivitas Pengajian dan Keikutsertaan Kegiatan Sosial Terhadap Sikap
Religius Masyarakat Kecamatan Siak Hulu Kampar”. Tesis Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas pengajian dan
kegiatan sosial terhadap religius masyarakat desan Teratak Buluh

Kabupaten Kampar.**

9 Hanisa, Efektivitas Pengajian Majelis Taklim dalam Peningkatan Literasi Al-Qur’an
Masyarakat di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan
Tesis Pascasarjana IAIN Pare-pare Tahun 2020.

! Roni Prasetyawan, “Pendidikan Karakter dalam Membentuk Kepribadian Santri di



Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan
perbedaan yang akan peneliti angkat. Persamaannya adalah sama meneliti
tentang aktifitas pengajian pada majelis taklim di masyarakat, sedangkan
perbedaannya adalah peneliti lebih fokus pada pelaksanaan pengajian pada
kaum ibu dalam penguatan wawasan ke-lIslaman, sedangkan Epri Darwanto
Putra befokus pada pengaruh aktfitas pengajian dan kegiatan sosial terhadap
sikap religiusitas di masyarakat Kampar Riau.

3. Jurnal yang ditulis oleh Munawaroh dan Badrus Zaman, yang berjudul
“Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan
Masyarakat. Jurnal Penelitian IAIN Kudus tahun 2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa majelis taklim ahad pagi di Desa Kadirejo memiliki
peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
para jamaah yang mengikutinya. Adapun hasil penelitian adalah sebagai
berikut: Peran majelis taklim ahad pagi di Desa Kadirejo Kecamatan
Pabelan Kabupaten Semarang dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
yaitu: Pembinaan keimanan jamaah, setelah mengikuti majelis taklim ahad
pagi ini jamaah merasakan adanya peningkatan keimanan, membina
keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui kegiatan bahsul
masail di ahad legi, pemberdayaan kaum dhuafa dengan diadakannya
kegiatan santunan anak yatim setiap bulan muharram, peningkatan ekonomi
rumah tangga dengan banyaknya jamaah yang ikut mengaji sambil

berjualan, sebagai tempat untuk belajar ilmu agama, sehingga dapat

Ponpes Al Wafa Palangkaraya. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Islam Pascasarjana
IAIN Palangkaraya Tahun 2019.
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meningkatkan pemahaman keagamaan, membina kerukunan sesama umat
dengan silaturrahim.*

Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat ada persamaan dan
perbedaan yang akan peneliti angkat. Persamaannya adalah sama meneliti
tentang aktifitas pengajian pada majelis taklim di masyarakat, sedangkan
perbedaannya adalah peneliti lebih fokus pada pelaksanaan pengajian pada
kaum ibu dalam penguatan wawasan ke-lIslaman, sedangkan Munawaroh
dan Badrus Zaman hanya befokus pada aktifitas pengajian dalam

pemahaman keagaman secara umum di masyarakat.

F. Kerangka Berfikir

Muzakir berpendapat bahwa pengajian adalah istilah umum yang dipakai
untuk menyebut berbagai kegiatan belajar mengajar keagamaan. Hasbullah
menyebut bahwa pengajian atau majlis ta“lim merupakan lembaga pendidikan
non-formal Islam yang kurikulumnya sendiri dapat diikuti seluruh golongan
baik secara berkala maupun teratur. Hidayat Nurwahid berpendapat bahwa
dakwah adalah serangkaian kegiatan mengajak, mendorong, dan memotivasi
orang lain berdasarkan bashiroh untuk mengikuti jalan Allah agar dapat
Istigomah dalam meninggikan agama Allah Swt.*® Pengajian merupakan suatu
pendidikan non formal dimana didalam nya terdapat pengajaran ilmu-ilmu

agama dan membaca Al-Qur an secara baik dan benar.

12 Munawaroh dan Badrus Zaman, Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat. Jurnal Penelitian IAIN Kudus, Vol.14, Nomer.2, Agustus tahun 2020.
Hal.390.

3 Achmad Nawawi. Pengajian Remaja dan Kontribusinya dalam Pembentukan Akhlak
Generasi Muda di Bulak Setro Surabaya. Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, SYAIKHUNA Vol.
9 No.1, Maret 2018. Hal. 123
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Pengajian pada hakikatnya berperan mengajak manusia kepada kebaikan
dan kejalan Allah Swt, ini berkaitan kepada kebiasaan yang baik dan melarang
kebiasaan buruk agar mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Di era seperti
ini, pembinaan akhlak sangat diperlukan untuk menanamkan akhlak atau
perilaku terpuji yang baik dalam diri seseorang remaja. Pada zaman sekarang
banyak sekali remaja yang memiliki kecenderungan yang memprihatinkan,
terutama dalam masalah tingkah laku, sikap, akhlak, dan moral. **

Pengajian merupakan sarana pendidikan yang digunakan oleh orang-
orang untuk belajar agama Islam dan dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung dan dapat dilakukan di tempat formal maupun non formal atau
dilakukan secara berulang-ulang atau rutin. Pengajian dapat digunakan sebagai
sarana pengajaran, pendidikan, pembinaan, dalam mempelajari agama Islam
dari kyai, ustadz, atau da’i kepada para jamaah dengan tujuan agar manusia
mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Pendidikan agama
Islam merupakan pendidikan melalui ajaran agama Islam yang bertujuan untuk
mewujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran yang berdasarkan pada
al-Quran dan as-Sunnah dalam membina dan membentuk pribadi muslim yang
bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlakul karimah, sehingga mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

Pendidikan agama Islam harus mampu melahirkan manusia-manusia
yang berakhlakul-karimah serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam

bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama Islam harus dirancang

¥ Wendy Revi Hendra. Peran Pengajian Masjid At-Thiin Dalam Membina Akhlak Remaja
Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, Skripsi Program Studi PAI IAIN
Bengkulu Tahun 2021. Hal. 13.
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sesuai dengan keadaan sosial dalam masyarakat tersebut. Artinya, pendidikan
itu harus mampu mencetak generasi yang berakhlakul-karimah, saling
membantu, saling tolong menolong, saling menghargai satu dengan yang
lainnya.

Kurangnya pengetahuan agama Islam atau pendidikan agama Islam akan
berpengaruh terhadap tingkat kesadaran manusia dalam melakukan suatu amal
ibadah dan muamalah. Norma aturan yang berlaku di masyarakat akan sangat
sulit untuk diterapkan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman mereka
terhadap agam Islam. Sebagai gambarannya masih banyak di Desa Mulyorejo
yang masih belum paham terhadap pendidikan agama Islam dengan baik dan
sempurna, baik dalam hal ibadah maupun dalam hal muamalah. Sebagai
contohnya, di Desa Mulyorejo masih banyak masyarakat terutama kaum ibu
yang belum paham tentang tata cara shalat yang benar, tata cara wudhu yang
benar, tata cara tayyamum yang benar, masih banyaknya masyarakat yang
percaya terhadap hal-hak ghaib, cara berpakaian para ibu dan remaja yang
masih belum syari dan sesuai dengan yang di syariatkan oleh Allah SWT.

Pengajian rutin pekanan Kamis sore ini adalah salah satu wadah yang
dapat digunakan sebagai tempat mencari ilmu, khususnya pendidikan agama
Islam yang dilakukan secara nonformal. Pengajian rutin ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai sarana mendidik dan membina masyarakat khususnya ibu-ibu
dan bebeapa remaja putri di Desa Mulyorejo menjadi masyarakat yang
mengetahui dan paham terhadap ajaran agama Islam secara sempurna.

Terpenting dalam pengajian ini adalah masyarakat mampu mengamalkan nilai
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ajaran agama lIslam dalam kehidupan sehari-hari. Pengajian rutin pekanan
kamis sore di Desa Mulyorejo Srigunung ini mempunyai keunikan tersendiri
jika dibandingkan dengan pengajian lainnya. Pertama, pengajian ini bersifat
umum bagi ibu-ibu dari daerah mana saja boleh mengikutinya, kedua,
pengajian ini diampu atau diajar oleh ustadz yang sudah profesional, ketiga,
pengajian ini mempunyai kegiatan-kegiatan rutin yang berbeda dengan
pengajian lainnya, keempat, dalam pengajian rutin ini para narasumber yang

mengajar juga menggunakan berbagai metode agar jama’ah tidak bosan.™

G. Sistematika Penulisan/ Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang masing-masing bab
terdiri dari sub-sub yang berkaitan dengan sistematika penulisan/ pembahasan
sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berfikir, sistematika pembahasan.

Bab 11, Landasan Teori, yang berisi tentang: Pengertian Pengajian,
Materi Pengajian, Unsur Pengajian, Bentuk Pengajian, Tujuan Pengajian,
Problematika dalam Pengajian, Pengertian Agama Islam, Faktor yang
Mempengaruhi Pelaksanan Pengajian terhadap Pemahaman Ke-Islaman.

Bab 111, Metodelogi Penelitian, yang berisi tentang: jenis penelitian,

waktu dan tempat penelitian, objek penelitian, definisi operasional penelitian,

5 Nafia Nur Kholifah. Pelaksanaan Pengajian dalam Meningkatkan Pemahaman Agama
Islam Pada Jamaah Al-Jami’ Dukuh Canden, Desa Sambi, Kecamatan Sambi, Kabupaten
Boyolali, Skripsi Program Studi PAI Fakultas llmu Tarbiyah IAIN Surakarta Tahun 2021. Hal. 64.
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data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian,
teknik analisis data dan pertanggungjawaban penelitian.

Bab IV ini, akan dibahas mengenai mengenai deskripsi wilayah
penelitian tepatnya di Desa Mulyorejo Srigunung Muba yang meliputi; Sejarah
Desa Mulyorejo Srigunung Muba Muba, Keadaan Masyarakat Sekitar Desa
Mulyorejo Srigunung Muba, Kelembagaan pemerintahan Desa Mulyorejo
Srigunung Muba, Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat Desa Mulyorejo
Srigunung Muba, Sistem Pendidikan Masyarakat Desa Mulyorejo Srigunung
Muba. Keadaan Aktifitas Pengajian di Desa Mulyorejo Srigunung Muba.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang : paparan
semua hasil data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan
analisis oleh peneliti sesuai teknik analisis data yang digunakan.

Bab VI, Penutup, yang berisi: simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis, dan

lampiran-lampiran data penelitian.
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